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Spiritual Mental Founding is a Founding of a person with the intention of being 
addressed to the mental (Soul) of the person based on religious values, in this case 
Islam. Through various religious activities in the hope of creating a healthy mental 
condition that is in accordance with religious law or norms. Mental spiritual founding 
is not a process that occurs quickly and is forced but gradually, naturally, healthy, and 
in accordance with the growth, ability and privileges of the age that goes through. The 
aim of the study was to obtain information about teacher problems in mental spiritual 
founding of students in Karangploso Islamic Middle School and to obtain information 
about solutions to overcome Teacher Problems in mentally mentoring students in 
Karangploso Islamic Middle School. The results of the study showed that the problems 
experienced by PAI teachers in the mental spiritual founding of students were: lack of 
student motivation in carrying out mental spiritual founding activities which resulted in 
students being bored, lazy and bored. And the community environment can interfere 
with students mental spiritual founding. 
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A. Pendahuluan  
         Zaman modern sekarang ini, banyak sekali perubahan yang terjadi di berbagai 
aspek kehidupan. Terutama di lingkungan sekolah  Kemajuan di bidang teknologi kini 
membuat siswa dapat melihat dunia. Apa yang terjadi dibelahan dunia yang jauh di sana 
dapat sampai dengan cepat  di hadapan kita. Tentu ini membutuhkan sebuah usaha 
untuk dapat membentengi diri generasi muda Indonesia dari pengaruh buruk kehidupan 
dunia luar sejak dini. bukan hanya itu, masih nampak di lingkungan sekolah terutama di 
SMP Islam Karangploso sikap atau akhlak siswa yang kurang baik terhadap temannya 
seperti mengejek, mengerjai teman, berbicara kotor, sikap kurang berbagi kepada teman 
baik di rumah, sekolah maupun lingkungan bermain anak. Peran orang tua sangat 
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dibutuhkan, banyak orang tua yang kurang memberikan motivasi kepada anak-anaknya 
untuk belajar, dan beribadah serta berakhlak terpuji. Begitu pula sikap masyarakat yang 
enggan peduli terhadap pembinaan mental spiritual anak dan juga peran guru sangat 
penting dalam hal itu.Problematika pada pembinaan mental spiritual itu sangat beragam 
sekali bukan hanya orang dewasa saja melainkan siswa-siswi, remaja yang sangat labil 
itu perlu ditindak lanjuti. Bukan hanya pengaruh terhadap itu saja masih banyak lagi 
terhadap perasaan seperti cemas, iri hati, sedih, rendah diri, dan hilangnya rasa percaya 
diri dan pemarah, ini semua bisa dikatakan mental             (akhlak, etika, karakter dan 
budi pekerti yang buruk 
 
B. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang dimana ditujukan untuk 
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan 
adalah orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, 
pendapat, pemikiran, dan persepsinya. Pemahaman diperoleh melalui analisis berbagai 
keterkaitan dari partisipan, dan melalui penguraian “pemaknaan partisipan” tentang 
situasi-situasi dan peristiwa-peristiwa. Pemaknaan partisipan meliputi perasaan, 
keyakinan, ide-ide, pemikiran dan kegiatan dari partisipan. Beberapa penelitian 
kualitatif diarahkan lebih dari sekadar memahami fenomena tetapi juga 
mengembangkan teori.(Sukmadinata, 2012) Dalam penelitian ini peneliti bertindak 
sebagai pengumpul data dan sebagai instrument aktif dalam upaya mengumpulkan data-
data di lapangan, karena pada penelitian kualitatif ini peneliti menjadi instrument kunci 
dalam pengumpulan data, sedangkan pengumpulan data selain itu manusia, yang 
berbentuk alat-alat bantu dan dokumen-dokumen lainnya bisa pula digunakan, namun 
fungsinya hanya sebagai instrument pendukung.Pada saat di lapangan, peneliti 
melakukan beberapa kegiatan sebagai pengumpul data, yaitu melakukan pengamatan 
(observasi) untuk meneliti tentang kondisi sekolah dan berbagai fenomena proses 
pembinaan mental spiritual di SMP ISLAM Karangploso.  
Tidak hanya itu peneliti pun melakukan wawancara dengan berbagai pihak yang 
bersangkutan seperti kepala sekolah, guru PAI. Dan tidak lupa pula peneliti melakukan 
kegiatan dokumentasi untuk mengumpulkan data-data mengenai daftar profil lembaga, 
nama guru, data ruang kelas dan data ruang kelas lainnya. Penelitian ini dilakukan di 
SMP Islam Karangploso yang beralamat di jalan Panglima Sudirman No.77, Girimoyo, 
Karangploso, Malang, Jawa Timur 65152. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan 
atas beberapa hal, yaitu: untuk mengetahui “ Problematika Guru dalam Pembinaan 
mental Spiritual Siswa di SMP ISLAM Karangploso” Adapun peneliti memilih lokasi 
ini karena tempatnya dijangkau oleh transportasi sehingga memudahkan peneliti dalam 
penelitian. Dan alasan mengadakan penelitian di sekolah tersebut karena peneliti 
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mendapat informasi bahwa terdapat suatu usaha guru PAI dalam pembinaan mental 
spiritual, masih banyak siswa yang perlu dibimbing dalam pembinaan mental spiritual, 
dan disana setiap siswa yang melanggar diberi sanksi dengan membawa Juz Amma 
Oleh karena itu dengan alasan yang telah dipaparkan peneliti menjadikan SMP ISLAM 
Karangploso sebagai lokasi yang perlu diteliti dan dikaji lebih lanjut. Adapun sumber- 
sumber data yang peneliti dapatkan adalah darI Kepala Sekolah dan Guru PAI. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh si peneliti adalah yang pertama Observasi, 
Dengan Menggunakan teknik observasi karena dengan observasi si peneliti dapat 
melihat situasi atau kondisi dengan mencatat kejadian sebagaimana terjadi pada keadaan 
sebenarnya. Yang kedua, Wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan orang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.Peneliti disini akan melakukan 
wawancara dengan narasumber atau subyeknya yaitu kepala sekolah dan guru PAI, 
peneliti menggunakan teknik ini untuk mencari data terkait dengan Problematika Guru 
dalam Pembinaan mental spiritual siswa di SMP ISLAM Karangploso.  
Jenis wawancara ini menggunakan wawancara terbuka dan terstuktur karena 
informan atau narasumber mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
mengetahui tujuan dari wawancara. yang ketiga Dokumentasi, dalam dokumentasi ini 
penulis gunakan untuk memperoleh data berupa: sejarah berdirinya SMP ISLAM 
Karangploso, data tentang guru, data siswa dan fasilitas yang digunakan, struktur 
organisasi, program pembinaan mental spiritual siswa serta dokumentasi lain yang 
relevan misalkan foto kegiatan siswa dalam melaksanakan sholat berjamaah dan 
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan mental spiritual. Adapun Teknik 
Analisis Data: Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya. Data tersebut 
banyak sekali. Setelah dibaca, dipelajari, ditelaah, maka langkah berikutnya adalah 
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pertanyaan-pertanyaan 
yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah 
menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu kemudian dikategorisasikan pada 
langkah berikutnya. Tahapan terakhir dari analisis data adalah mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data. Dalam hal ini, suatu proses pemecahan masalah yang menggambarkan 
objek yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh pada saat meneliti yang kemudian 
hasilnya diambil dan dijadikan sebuah kesimpulan. 1)Pengumpulan Data. Dilaksanakan 
dengan cara mencari suatu data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan bentuk 
data yang ada di lapangan, lalu melaksanakan pencatatan data di lapangan, untuk dipilih 
dan kumpulkan data yang bermanfaat dan data yang akan digunakan penelitian lebih 
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lanjut mengenai Problematika Guru dalam Pembinaan Mental Spiritual Siswa di SMP 
Islam Karangploso.2.)Reduksi Data (Data Reduction)Apabila data sudah terkumpul 
langkah selanjutnya adalah mereduksi data.mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok. memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan. Setelah data 
dikumpulkan, maka langkah selanjutnya data dideskripsikan, dianalisis, ditafsirkan, dan 
disimpulkan. Maka hasilnya merupakan data konkrit, yaitu sebuah data kualitatif. 3.)
 Penyajian Data yaitu Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data melalui penyajian data tersebut, maka data yang terorganisasikan 
tersebut tersusun dalam pola hubungan sehingga akan lebih mudah dipahami. Dalam 
penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian 
data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut penyajian data dalam 
penelitian ini peneliti paparkan dengan teks yang bersifat naratif. 4.)Penarikan 
Kesimpulan yaitu Setelah melakukan penyajian data, maka tahap selanjutnya ialah 
penarikan kesimpulan yang didasarkan pada reduksi data merupakan jawaban sebuah 
masalah yang diambil dari suatu penelitian. Kesimpulan dirangkum masih bersifat 
sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan suatu bukti yang kuat yang lebih 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun jika kesimpulan yang 
pada tahap awalan didukung oleh suatu bukti dan konsistensi saat peneliti kembali ke 
lapangan dalam pengumpulan data.  
Maka suatu kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel yang membuat Conclusion Drawing Verification, ialah menarik suatu 
kesimpulan melalui analisa yang dilakukan terhadap suatu masalah yang sedang 
diamati. Dengan menggunakan suatu pola pikir induktif ialah pengambilan suatu 
kesimpulan dari pernyataan maupun fakta yang bersifat khusus menuju kesimpulan 
yang bersifat umum. Pengecekan keabsahan data ialah bagian yang sangat penting dan 
tidak akan terpisahkan dari penelitian kualitatif, menurut Lincoln dan guba bahwa suatu 
pelaksanaan pengecekan keabsahan data yang didasarkan pada empat kriteria yaitu yang 
pertama derajat kepercayaan, kedua keteralihan, ketiga kebergantungan dan keempat 
kepastian. Pertama Kredibilitas Pengecekan atau derajat kepercayaan data perlu 
dilakukan suatu pembuktian apa yang diamati oleh peneliti benar telah sesuai dengan 
apa yang terjadi secara wajar di lapangan. Untuk memperoleh suatu data yang valid bisa 
ditempuh melalui teknik pengecekan data melalui: yang pertama observasi dilakukan 
secara terus menerus. Yang kedua triangulasi yaitu sumber data, metode dan peneliti 
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yang lain. Yang ketiga pengecekan anggota atau diskusi teman sejawat, dan yang 
terakhir pengecekan mengenai kecukupan referensi, transferibilitas dalam penelitian 
kualitatif bisa dicapai dengan cara “uraian rinci”. keabsahan data oleh Lincoln dan Guba 
John W. Creswell dalam bukunya research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed 
Methods Approaches merekomendasi delapan langkah yaitu sebagai berikut: 
Triangulasi member-checking, thick description, clarify, present negative or discrepant 
information, spend prolonged, peer debriefing and external auditor. (Creswell, 2002: 
196-197) kedua Tranferabilitas atau keteralihan dalam penelitian kualitatif bisa dicapai 
dengan cara “uraian rinci”. Pada kepentingan ini si peneliti berusaha melaporkan hasil 
penelitian secara rinci. Uraian suatu laporan diusahakan bisa mengungkapkan secara 
khusus sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar pembaca bisa memahami temuan 
yang diperoleh dengan tanggungjawab berdasarkan kejadian nyata. Ketiga 
Dependibilitas atau kebergantungan yang dilakukan untuk menanggulangi kesalahan 
dalam konseptual suatu rencana penelitian, pengumpulan data, interprestasi temuan, dan 
pelaporan hasil penelitian.  
Oleh karena itu diperlukan dependent auditor atau para ahli dibidang persoalan 
penelitian ini. Keempat Konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui 
apakah suatu data yang diperoleh obyektif atau tidak. Kegiatan ini dilakukan bersama 
dengan pengauditan dependabilitas. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Setiap proses pembelajaran atau kegiatan di sekolah tidak akan terlepas dengan yang 
namanya problem atau masalah yang bisa saja menghambat proses kegiatan 
pembelajaran tersebut. Demikian juga di SMP Islam Karangploso masih terdapat 
bermacam-macam problematika atau masalah didalam pelaksanaan kegiatan pembinaan 
mental spiritual siswa. salah satu penghambat dalam proses pembinaan mental spiritual 
siswa di SMP Islam Karangploso adalah kurangnya kepedulian orangtua dan kepedulian 
siswa, siswa yang malas akan menghambat dalam proses kegiatan pembinaan mental 
spiritual. tidak hanya itu problematika yang ada di SMP Islam yaitu a.)Kurangnya 
Motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan pembinaan mental spiritual sehingga 
siswa mungkin bosan dengan kegiatan yang itu-itu saja. b.)Rasa malas dan jenuh pada 
siswa, itu adalah hal wajar yang dialami oleh setiap manusia. Sehingga terkadang siswa 
itu lari dari tanggung jawab sholat atau kegiatan pembinaan mental spiritual tersebut 
gara-gara rasa malas dan kejenuhan itu. c.) Kurangnya Ekstrakurikuler dalam kegiatan 
pembinaan mental spiritual, karena dengan diadakan ekstrakurikuler siswa mungkin 
akan lebih aktif lagi dan akan termotivasi ke hal-hal yang positif, di SMP Islam Hanya 
berjalan satu Ekstrakurikuler yaitu BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an)d.)Lingkungan 
masyarakat bisa mengganggu terkait pembinaan mental spiritual siswa. Didalam 
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lingkungan sosial atau masyarakat banyak sekali pengaruhnya ada hal positif dan ada 
hal negatif maka tidak jarang kalau lingkungan sosial atau masyarakat akan 
menghambat proses pembinaan mental spiritual siswa. e.) Guru berperan penting dalam 
pembinaan mental spiritual sikap dan akhlak seorang guru akan di contoh oleh 
siswanya, jika akhlak yang ditunjukkan baik siswanya akan mencontoh dalam hal baik 
namun jika sebaliknya akan menimbulkan buruk pula. Guru sering mengabaikan 
perbedaan individu oleh peserta didik. Karena guru merupakan pendidik professional 
yang secara implisit telah merelakan dirinya untuk memikul sebagian tanggung jawab 
yang ada di pundak orang tua. (Haq Azhar. 2018) Sebagaimana diketahui bahwa siswa 
maupun siswi memiliki perbedaan individual yang sangat mendasar yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran.  
Peserta didik memiliki emosi yang sangat variatif dan sering memperlihatkan 
sejumlah perilaku yang tampak aneh. Setiap peserta didik memiliki perbedaan yang 
cukup unik, memiliki kekuatan, kelemahan, minat, dan perhatian yang berbeda-beda. 
Latar belakang keluarga, latar belakang sosial ekonomi dan lingkungan, membuat 
peserta didik berbeda dalam aktivitas, inteligensi, dan daya kompetensinya. 
(Baharuddin, 1995: 156) Guru sangat berperan penting dalam proses pembinaan mental 
spiritual, yang dimana sikap akhlak seorang guru akan di tiru atau dicontoh oleh 
siswanya jika akhlak yang ditunjukkan itu baik maka siswa akan meniru dengan baik 
namun jika sebaliknya akan menimbulkan buruk juga, guru harus memberi contoh 
terlebih dulu, sebelum siswa disuruh untuk melakukannya.  
Orangtua juga sangat berperan penting dalam membina anaknya termasuk dalam 
membina mental spiritualnya, jika di sekolah guru hanya membantu siswa atau 
mendorong siswa itu untuk melakukan kegiatan sholat, tetapi jika dirumah, orangtua 
tidak memperhatikan anaknya dalam hal keagamaan atau sholat maka akan sulit dalam 
pelaksanaan pembinaan mental spiritual disekolah. Jadi keterkaitan antara orang tua, 
guru disekolah dan lingkungan sekitar itu sangat membantu dalam pembinaan mental 
spiritual seorang siswa.     
Sebagaimana (Rusman, 2014) menyimpulkan Kepribadian yang patut 
diteladani, sehingga mampu melaksanakan tripusat yang dikemukakan oleh Ki Hajar 
Dewantara, yaitu Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri 
Handayani atau di depan guru memberikan contoh/teladan, di tengah membangun kerja 
sama, dan di belakang memberikan motivasi Sejalan dengan itu juga guru – guru di 
SMP Islam Karangploso melakukan beberapa usaha dalam pelaksanaan pembinaan 
mental spiritual agar terlaksana dengan lancar, antara lain dengan memberikan sanksi 
kepada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembinaan mental spiritual misalnya dalam 
hal sholat, sanksi itu berupa juz amma untuk dibawa dan digunakan untuk BTQ (baca 
tulis Al-qur’an) dan mendekati siswa serta menanyakan alasan kenapa tidak mengikuti 
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kegiatan dan memberi nasihat-nasihat kepada siswa terkait itu. Kemampuan guru 
sebagai suatu bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar artinya, dia menunjukkan kemampuan komunikasi sosial, baik dengan muridnya         
maupun dengan sesama teman guru, dengan kepala                                                              
sekolah bahkan dengan masyarakat luas. (Bakar&Nurjan,2009:3-6) 
 
D. Simpulan   
Setelah melakukan penelitian dan pembahasan mengenai problematika guru 
dalam pembinaan mental spiritual siswa di SMP Islam Karangploso, penulis dapat 
menyimpulkan Problematika yang dihadapi guru di SMP Islam Karangploso dalam 
pembinaan mental spiritual siswa yaitu: Kurangnya motivasi siswa dalam melaksanakan 
kegiatan pembinaan mental spiritual sehingga siswa mungkin bosan dengan kegiatan 
yang monoton. Rasa malas dan jenuh pada siswa, itu adalah hal wajar yang dialami oleh 
setiap manusia. Sehingga terkadang siswa itu lari dari tanggung jawab sholat atau 
kegiatan pembinaan mental spiritual tersebut gara-gara rasa malas dan kejenuhan itu. 
Kurangnya Ekstrakurikuler dalam kegiatan pembinaan mental spiritual, karena dengan 
diadakan ekstrakurikuler siswa mungkin akan lebih aktif lagi dan akan termotivasi ke 
hal-hal yang positif, di SMP Islam Hanya berjalan satu Ekstrakurikuler yaitu BTQ 
(Baca Tulis Al-Qur’an) dan Lingkungan masyarakat bisa mengganggu terkait 
pembinaan mental spiritual siswa.  
Di dalam lingkungan sosial atau masyarakat banyak sekali pengaruhnya ada hal 
positif dan ada hal negatif maka tidak jarang kalau lingkungan sosial atau masyarakat 
akan menghambat proses pembinaan mental spiritual siswa. Masjid yang kurang luas 
membuat siswa saat melakukan kegiatan pembinaan mental spiritual seperti BTQ (Baca 
Tulis Al-Qur’an) atau sholat kurang nyaman dan melakukan di teras dengan alas tikar. 
Jadi lingkungan itu sangat mendukung dalam proses pembinaan mental spiritual siswa, 
dengan begitu akan dapat memudahkan dalam pembinaan. 
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